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2. r i N J A l A X !'( S r . \ K A 

Dcsa ijautai adalah dcsa yany borada di icpi jiantai yang bcrcirikan sebagian besar 

r\:ndudiikii\a bcnna la iKi i cahar ian di scktci peiikanan. SckUjr perikanan nicnipakan 

potensi ckononii tcrbcsar di sana ( M . \ N r i U N G et ai., 1989). Dengan demikian 

pen)bang!)nan desa panlai dapal dilvatakan pcngembangan ckononii masyarakat nelayan 

\an2 ntcnyluiiii dcsa icrsc lni l . l,)i silulali Jc sa pantai dengan .scgak) sumberdaya akim 

vane tcrl:andun<i di clakamnva. nicminniy.ii hcrhagai lung.si untuk dapat mcningkatkan 

1 cliidupan masyarakal nchivan. 

] ' ' ) 1 . ! N Vf' t l ' ' S S i iHcnibcdakan perikanan tangkap menjadi dua yaitu: perlama 

!)eMl;,-;ii;)n skak) i-esar yang diciiikan ok.-li a) secara rekiiif lebih padat modal, b) 

iuemjninyai lel.iiologi vang iebili modein. e; diorgar.isir dengan cara >'ang serupa dengan 

penisahaanagroindusiri di ncgara maju. d) biasany.i membciikan jiendapatan yang Icbili 

riiv.?<)i dari pada peril.anaii sedcrhana. [ v c d i r j :ida!ab perikanan skala kecil yang ditandai 

"i'.l) a^ p.id.i miuiiiuu 'a Irrifapal t'i \ \ i l a \ah dcsa panlai. b ) modal dan tenaga yang 

r.'liaias. c ) icknclot'i van" ciigunakan relatii scderliana. d) kima operasi pcnangkapan 

itnmninya salu iiaii. dacaii pcnangkapan lianva disckiiai- pciairan panlai dan e) hasil 

laiigkapan s,itio;i{ lerganluu;' kcpada laklor musim dan cuaca. sehingga pendapatan dari 

Jia.sil tan<!kapan rendab. 

tvarakicr'siil. v.-k-van kecil scktin dicirikan dengan peralatan >'ang sederhana juga 

modal \anp digm^ikan san<Ml lerbata.s. I lai ler.sebut bcrakibat rcndahnya hasil yang 

d)pei-oIeIi dan rcndalin\a pendapatan >ang dilcrima mereka. hnplikasinya adalah 

kemampuan menabung alau menyisilikaii ricndapalan untuk invcstasi sangat rcndah, dan 
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cii:n<'iiii ilcir)ikian posisi lawar mcnawar iiclayati lidak niengunlungkan dahun penjuakm 

produksijiya. Disisi kiiri nekisan lida!. dapal nieneniukan harga karcna scjak zaman 

daliulu .sudali teibennik j;>ii:;y.in pcninsai-an ^ang niapan antaia pedagang lokal dengan 

para pedaganr kiar iiei'en (SI i.iS 1 [\ ( ) dan S A M lASI ik 1093). 

.Meiuirul [• . \R\ ' ' ' ' ' [(-) ci ill. {\\)'J^) l>:)!uvi pendajialan rala-i'ata keluarga nelayan di 

(lesa panlai unuinin',a lehik. rendah dari ]iada jxnOaiMlar. rala-rata keluarga di desa sawah 

dan desa lahan l.eiing. Pada kel)ei;;na ka^us. niasx'arakal nelayan ada po\vari.san 

i:cmiskina)i claii satn ;jenerasi ke generasi l^erikulnya. Hanyak pibak melihat masalah ini 

-..•bâ âi siia'.u iins'j.aran selan \ang suiil di>:ari {lenieeahatuvya. Sclanjutnya GRAH.AA'I 

uiiiuvn ( jDiUXJ"\ 1^X6) niengalakar, k-alnMi ada dua faktor yang mencegah terjadinya 

kcseinibangan anlara pendapa.tan nekt\;;n denran pendapatn auggota masyarakat lairmya 

\ aitu 1) rcndahnya tingkal mcjbililas ])ara nelayan. I'̂ iasanya para nelayan liidup dalam 

!n.rs\arakat Icn-icnci! •.lenL'an tiengetaliuan >ang Icrbal.is mengenai keadaan ditcmpat-

(cinpat lain, kcteranipiian. dan se i ing secara I'omantis terika! dengan lauk dan dengan 

l-.cliadaan lal>ungan \ a!ig dajial menibia\ai pctpindalian kc usaha yang lain, 2) pada setiap 

nclavan terda]iai scnrani'at \anj! mcntiaridung liarapan pada rc/.eki baik. Sebagaimana 

sering dibuklikan okl i yang mengena! kainn nekiyan. mereka memiliki j iwa adu untung 

\an<j besar dan sclalu. opiiniis. Sebagai akibaln\a, mereka bersedia raelakukan pekerjaan 

dengan upah van<a. lebii\ kecil daripada yang la / in i beiiaku. 

I I I ' R M . ' W I O (3 9*>-l) mengatakan I'aklor penyebab kemiskinan nelayan di daerah 

panlai lida!.. <la|xit bcrdiri scndiri-scndiri, mclainkan bcrsilat saling ketergantungan antara 

satu dengan \a<ig k!inn\a yaiUi 1) kurangnwa sarana dan prasarana penunjang 
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l')Cinixui;nm;m, ;') rciulahiis,:! p c n c i a n a n tcknologi perikanan. .̂ 0 Icmahnya kclembagaan 

masxarakal (Icsa panlai. dan 4) knuilinsa suinherda\a kckiaiga nckiyan. 

Schuna ini. icrnlama scknua rc/.in» Ordc k'aru iMograni-program pembangunan 

pcrdcsaan Icbih banyak diai.ilikan |iada wikivah <kiral yang Icbib (cijangkau olch 

ix^k!>anan pemcnnlali. sehingga pcnduduk; desa panlai sering terabaikan. Disisi b in 

kadang-lNadany pembangunan dcsa pantai disamakan dengan pembangunan pedesaan 

bukan pantai. 

Kakau dMinjau dengan seksama. maka masyarakat nekiyan menjadi miskin tidak 

saja disciiabkan kaiena kcktngkaan surnberdaya akim atau bukan kemi.skinan akimiali, 

IciajM icbik, l..pal discbabkan olcli iaklor siruktural maupun kullurak POLLNAC ( 1 9 8 8 ) 

balnva secara kultiira! sulil Ixigi nelayan untuk iKrusaha di luar sektor peiikanan. Untuk 

membawa kchidupan nckiyan kc arah xaiuj Icbih baik. terdapat tantangan yang cukup 

besar baii\ secara eklcnr.il maupun inlcrnal. Faklor cksternal dapat ditinjau dari 

-(inibcrckaya p.».-rikanan yang .semakin nicnipis dan terbatasnya peJuang usaha di laut 

!>ciiatu'kai)an ikaii. Sedan^'kan Iaklor iiiicriial adalah sikaji menial nelayan >ang sulit 

untuk kduai dan kcgialan pcnangkapan ikan (kin adanya kcecndrungan nekiyan berpola 

hidup boros. sehinyga menyulitkan bagi mereka untuk mengakumulasi modal dalam 

pcngembanvMn usalianya. 

Pembangunan subseklor peiikanan lida!-. dajxit dipisahkan dengan pemaniaatan 

sumbcrdaya <icnkanan >ang tersLc'.ia di wilayah dcsa panlai . Semcntara pembangunan 

dksa ])aiil.ij j)ada iiakckaliivi adakih iqiaya !)cibaikan lingkal keliidupan masyarakat 

nclaxan. Dcnyan dcmi!.;ia;i i)emba!igunan dcsa pantai adakih merupakan peningkatan 

kesejahlcraan rna'-\arakal nelayan yailu mcinbanla mereka untuk dapat mengcmbangkan 
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kcmanipii.ii) sciiiliii melalui pcusvmbaupan potensi sumhertlaya pen'knnan dan 

lingkungan desa pantai >ang menunjang. 

Daknn langka unluk meniivkalKan laraf liidupnya, masyarakat nelayan 

dihadapkan pada l>..iisiv>ai kenckiia \an!? ackr Tersoakm ini semakin kompleks, bila 

dil;ailkan dengan kondisi \ant! mcmbenluk perekonornian desa pantai. Kegiatan 

perckonomian di desa panlai ])ada umunnna didominasi oleh usaha perikanan dan hanya 

sebasjian keeil merupakan usalia non perikanan seperti: pertanian tanaman pangan, 

]-)erkcbunan. pclemakan. perdagangan kecil-kccilan. inchistri rumah tang^^a dan lain 

sebagainya. Oencan demikian dapal dikat.ikan baliwa ani'gola lumab langga peril-ianan 

sclain melakukan kci.'iaian di sub se'Llm neiikanaii. beipeluang juga untuk melakukan 

kcsjiatan di hiar perikana.u 

.Ml'i^A . \ ] : 1 () ( I .'(S'-l) mo'i\ai-;!T!i..,)u perkuna pcnvempu.rnaan ataupun perbaikan 

on.'anis.!-,i keiembagaan dalam sir'.ik;ur masyarakat nelayan yang mempvmyai 

i.a'ai-terisiil, tereu'lah, rielama iUi. pciii ' iuis;: diungkalkan usaha kelompok masyarakat 

nekivan \ . i i i ; > bei i .en ; i M S i k i i i ivndah a-'ar iiaeapai pemeralaan ha.sil ])cmbangunaii. 

r e r h a i k a n dan j-ienyeminiiiiaan (Mganisasi keiembagaan yang dimaksud scyogyanya 

didekali mekihii pcitdekalan dari bawah ((ingkat de.sa. sehingga jenis dan bentuk 

kobululian dan aspirasi nelayan benar-benar terakomodasikan dalam setiap aktivitas 

piogram penins;katan tarakkehidupann>a. 

llendalniya pemkapatan nela\an li'adisional erat kaitamna dengan terbatasnya 

sumberdaxa perikanan. akit ]ienangka]X'!n \ang masili sangat sederhana dan lemahnya 

kckualan pasar \ang ada. Ponuxahai; masalah tersebul adalah melalui peningkatan 

penikapaian sela.in tkari usaha penangkafian il^an juga melalui peibaikan sistem peitiasaran, 
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jx'iiinglv.'il.in h:ug:i jDcrninimalisasi hiaya dan usaha lain yang herupa alteraatif lambalian 

pendajjatan di hiar usaha pcnangkajian ikan (SN UTH. 1979). 

Kcgialan usaiia diluav ])ciiiw)nan ]iada uinumnya inasili menipakan pekerjaan 

sanipingan. Kontkisi ini icrccrniin dari niasih sedildlnya curahan jam kerja untuk kegiatan 

di hiar peiikanan yang membetikan hasil langsung (erhadap tambahan pendapatan 

keluarga. IL'VMIk"), <?/ al.. (1990) mencmukan bahwa isteri nelayan dalam menunjang 

pendapatan keluarga rata-rata per liari 2.15 jam. sedangkan aktivitas keluarga lainnya di 

luar suami jauii Icbih kecil dari ifu. Dilain pihak potensi sumbcrdaya yang tersedia di luar 

])erikanan masili l)c!um dimanfaalkan secara optimal seperti lahan yang dapat 

dikembangkan unluk pertanian dan peteniakan. 


